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ABSTRAK

Resepsi Perkawinafwal/imatul ‘urs) merupakan sesuatu vand sangat
dianiurkan dalam sebuah Perkawinan. Selain untuknamealkan aiaran agama,
walimatul ‘urs juga bertujuan untuk menaghindarkan fithah baai melai dalam
kalangan masvarakat luas. Hal ini merepresentasikguman dari sebuah
perkawinan, karena dalam Islam sendiri, pengertiasadtentang perkawinan
adalah sebagai media pengikat antara laki-lakipgaempuan dalam ikatan yang
suci untuk membina rumah tangga (keluarga) yangdiahkekal dalam rangka
mengabdi dan beribadah kepada Allah swt. Dalam Islaajardan untuk
sederhana dalam segala aspek kehidupan, termasiakn daelaksanakan
walimatul ‘urs tidak boleh berlebih-lebihan. Tidak dibenarkan eeseg yang
tidak mau dianggap miskin atau ketinggalan zamanrteengadakarwalimatul
‘urs dengan pesta meriah. Sementara para tamu berseemaigg, tetapi tuan
rumahnya sendiri sebenarnya mengalami kesedihagrtséerlilit hutang atau
terbebani biaya pelaksanaannya.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, maka pokok gsaimhan dalam
penelitian ini adalah, 1) bagaimana praktika/imatul ‘urs dalam upacara
perkawinan adat di Desa Rantau Panjang Tabir Maradginbi, 2) bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap praktika/imatu/ ‘urs dalam upacara
perkawinan adat di Desa Rantau Panjang Tabir Maralzgnbi.

Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research yang bersifat
deskriptif-analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen,
observasidaninterviewuntuk mengetahui secara langsung praWtiéimatrul ‘urs
dalam upacara perkawinan adat di Desa Rantau Rpfgnir Merangin Jambi.
Penyusun menggunakan analigalitatif dengan kerangka berpikinduktif-
deduktif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadglendekatan
normatif dengan bantuan kerangka berpikir secara sosiologi&ni untuk
mengetahui sejauhmana pengaruh praktik/imatul ‘urs dalam upacara
perkawinan adat terhadap sistem sosial masyarakzésdi Rantau Panjang Tabir
Merangin Jambi. Perangkat kedua analisis ini bestuj untuk menghasilkan
kesimpulan yang terfokus pada pokok masalah yang adn dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, masalah pralesepsi (a/imatul
‘urs) dalam upacara perkawinan adat di Desa Rantau rRp@dalah sebuah
realitas masyarakat yang tidak dipungkiri eksisterzsdalam masyarakat. Hal ini
tentunya mempunyai alasan yang cukup mendasardjikembalikan kepada
doktrin normatif yang ada. Telepas dari faktor-takgang melatarbelakanginya,
maka semuanya dapat dibenarkan karena berdasarkta yhng ada,
kemaslahatan (maslahatwu’tabarat) yang ditimbulkan lebih besar dari
kemafsadatan. Upacara perkawinan adat di Desa RBatgang tergolong pada
‘urf’ yang shahih, di mana kebiasaan yang berlaku di tengah-tengalyarasat
itu tidak bertentangan dengan nash atau maslahady gda dapat disandarkan
pada beberapa dalil baik dalam al-Qur'an maupundadi

Implikasi realitas praktik resepsiwhlimatul ‘urs) dalam upacara
perkawinan adat terhadap tatanan sosial di Desa R&atajang merupakan hal
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Selairhrkasitnya nuansa gotong-
royong dalam pelaksanaannya, sikap ini merupakarydrg patut dijaga demi
mempertahankan eksistensi budaya masyarakat ketnfoaca: Indonesia) yang
selalu megedepankan sikap berjiwa sosial daripad&idual dalam kehidupan
sehari-hari.

Kata Kunci : Walimatul ‘urs, Walimahan, Resepsi, Rantau Panjang
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Bagaimana kamu mencapai kesempurnaan, ketika kamu
membangunnya sedangkan yang lain menghancurkannya.
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Kamu mengharapkan keselamatan, namun kamu tidak betjalan
kepada jalannya. Ingatlah, bahwa bahtera tidak betjalan di atas tanah
yang kering.
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Tidak ada pertemuan kecuali diakhiri dengan perpisahan, akan
tetapi kebiasaannya, perpisahan itu meneteskan air mata.
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Hancurlah orang yang tidak tahu kemampuannya.
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< ta t te
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ie Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Angdng suadah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, elamgainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti denagan kata sandaid’ seta bacaaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengarh.

NPy Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakétrhah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ ataus.

Sad) 37 dituliis Zakah al-fitri

D. Vocal pendek

Fathah Ditulis A

Ditulis Fa‘ala

Kasrah Ditulis 1

Ditulis Zukira

Dammah Ditulis U

Ditulis yazhabu
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E. Vocal Panjang

1 Fathah + Alif Ditulis a
dal> Ditulis jahiliyyah

2 Fathah +ya’mati Ditulis ai
5= Ditulis tansa

3 Kasrah + ya’mati Ditulis i
33 Ditulis karim

4 Dammah + wawu mati Ditulis u
SIS Ditulis furud

F. Vocal Rangkap

1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai

2 S Ditulis Bainakum
3 Fathah + wawu mati Ditulis Au

4 Js Ditulis Qaul

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof

o Ditulis A’antum

s Ditulis U‘iddat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai mahluk sosial, manusia dalam proses kebstagannya
membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi kdlannya. Kebutuhan ini
tidak hanya parsial saja, namun meliputi berbagaicam aspek guna menunjang
kehidupan di muka bumi yaitu mencapai kehiduparabahdi dunia maupun di
akhirat. Hal ini membuktikan bahwa manusia diciptakalain sebagai individu,
manusia juga diciptakan untuk berkelompok. Dengamikian diharapkan
manusia saling membangun tatanan kehidupan yamkg $alah satu cara untuk
mewujudkan tatanan kehidupan yang baik tersebuh ssdéunya dengan cara
melakukan perkawinan, di mana hal ini merupakaahsahtu cerminan bahwa
eksistensi fitrah manusia sebagai mahkluk sosiad yamlak bisa lepas dari faktor
luarnya yakni lingkungan kehidupannya. Hal ini vele dengan pendapat
mengatakan bahwa perkawinan merupakan pranata iredetam berhubungan
dengan keluarga inti. Arti sesungguhnya dari perkawiadalah penerimaan
status baru, dengan sederetan hak dan kewajibanbgangserta pengakuan akan

status baru oleh orang ldin.

Dalam Islam, pengertian dasar tentang perkawinalaladgbagai media
pengikat antara laki-laki dan perempuan dalam ikg&ng suci untuk membina

rumah tangga (keluarga) yang bahagia, kekal dalangka mengabdi dan

! J. Dwi Narwoko-Bagong Suyant&osiologi: Teks Pengantar dan Terapdiakarta:
Kencana, 2007), him. 229.



beribadah kepada Allah sitSecara kodrati manusia diciptakan berpasang-

pasangan sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'agasdizaikut;
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Mengingat pentingnya arti perkawinan dalam Islamkansegala sesuatu
yang berkaitan dengan perkawinan penting untuk aliketoleh setiap pihak yang
akan melakukan perkawinan tersebut. Seperti halnyaram Islam dalam
melakukan walimatul ‘urs atau resepsi dalam rangka peresmian perkawinan.
Namun dalam pelaksanaamalimahan tersebut, setiap daerah memiliki cara
tersendiri yang berbeda dari daerah-daerah lairifgidnedaan tersebut merupakan
wujud dari interaksi umat Islam dengan komponen+xonen budaya yang ada

dari setiap daerah yang melahirkan simbol-simbal lpang menjadi traidisi.

Sebagaimana diketahui, Indonesia adalah negarammukjgang terdiri
dari ragam suku, kebudayaan, maupun adat istiadiappsdaerah yang memiliki
kekhasantersendiri. Satu di antara akibat dari perbedasebut adalah dalam
pelaksanaan perkawinan. Tatacara dan pelaksandawiean setiap masyarakat

Indonesia berbeda satu sama lainnya yang disebauenya perbedaan baik itu

2 Sayuti ThalibHukum Kekeluargaan Indonesieet.1, (Jakarta: Ul-Press, 1974), him. 47

% Ar-Rum (30): 21
* Walimatul, diserap dalam bahasa Indonesia menjadi :walintdgiam fikih Islam
mengandung makna yang umum dan makna yang khMalsma umumnya adalah seluruh
bentuk perayaan yang melibatkan orang banyak. Adapalimah dalam pengertian khusus
disebut walimatul ‘urs mengandung arti peresmian perkawinan yang tujuanomtuk
memberitahu khalayak ramai bahwa kedua pengariih tesmi menjadi suami istri, sekaligus
rasa syukur keluarga kedua belah pihak atas beewgmya perkawinan tersebut. Lihat
Ensiklopedi Hukum Islajredior Abdul Aziz Dahlan, cet.1 (Jakarta: PT. ihBaru Van Hoeve,
2001), him. 1917.



adat maupun budayanya. Akan tetapi hukum adat sgdiefah walaupun berbeda
namun rumpun asalnya adalah melayu purba maka dépak satu kesamaan
pada hal-hal pokok yakni hampir di semua lingkungadat menempatkan

masalah perkawinan sebagai urusan keluarga dan rakatra

Di antara tradisivalimahantersebut dapat dijjumpai juga di Desa Rantau
Panjang yang memiliki acara pelaksanaan sesuaiadeadat istiadat di desa
tersebut. Sebagaimana desa-desa lain pada umumrga Rentau Panjang
memberikan istilah adatnya dari acara tersebuaad@&lek Kawiri. Blek kawin
adalah resepsi perkawinan adat masyarakat RantganBaBlek ini dilakukan
selama dua hari dua malam dengan berbagai macaiisi trgang menjadi
ketentuan adat dalam masyarakat setempat yang tidmksanakan setiap acara
perkawinan. Biasanya tradidlek Kawiri ini dibagi menjadi dua, yaitu sebelum
akad nikah dan setelah akad nikah. Adapun tradisg\dilakukan sebelum akad
nikah diawali dengan berkumpulnya keluarga calompwai untuk membahas
terkait biaya resepsi dan penentuan hari pelaksarden kemudian baru

dibicarakan lagi dengan keluarga mempelai yang dkamar.

Dalam masyarakat adat Desa Rantau Panjang Tabimiylardambi, akad
nikah biasanya dilaksanakan pada malam hari. Smbakad nikah dilaksanakan
diadakan pembacaaBarzanji kemudian Tahlilan dan khataman Al-Qur'an.
Adapun tradisi yang dilakukan setelah akad nikatuy@emberian nasehat kepada
kedua mempelai dari para tokoh agama atau tokohsatempat. Kemudian di

siang harinya mempelai perempuan mendatangi keluangmpelai laki-laki

® Imam SudiyatHukum Adat, Sketsa Asa®t. III, (Yogyakarta: Liberty, 1999), him. 108



untuk mohon restu kepada keluarga mempelai laki-dtgan menggunakan
pakain adat setempat ditemani oleh beberapa kedabamemepelai perempuan
yang belum menikah. Dalam bahasa adatnya kegiatamomrestu tersebut
dinamakan Pgi Nyembah Kemudian siang harinya mempelai perempuan pergi
memasak dirumah mempelai laki-laki dalam istilalataga kegiatan tersebut
dinamakan Pgi Ngulal' yang ditemani oleh kerabat perempuan dari mempela
tersebut. Setelah mempelai perempuan selefgji “Ngulal Rombongan
mempelai laki-laki beserta kerabat dan masyarak&gngat pergi makan ke
rumah mempelai perempuan. Dalam istilah adatnyadateegtersebut dinamakan
“Balik Makan”. Pada malam harinya pihak mempelai laki-laki dilkuga pihak
dari mempelai perempuan menuju kerumah mempelaengaran dengan
membawa kasur dan perlengkapan adat lainnya, sepmmibak dan SangRu
yang dalam istilah adatnya dinamakdfganta Gulung Kasdu Kemudian pada
siang harinya dilakukan sedikit syukuran untuk resmgut mempelai laki-laki,
atau dalam istilah adatnya dinamakasatuwa Nyeput Laki * Dengan melihat
tradisi walimahan yang terdapat di Desa Rantau Panjang tersebut gemyu
tertarik untuk membahas lebih dalam tentang tradisiebut dengan fokus pada

pendekatan normatif sebagai langkah analisis tegrad.

® Sangku adalah semacam wajan yang terbuat dak peng menjadi simbol penerimaan
dari pihak keluarga mempelai perempuan terhadappakairaki-laki.

" Observasi pra penelitian oleh penuyusun, MararidirQktober 2012



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makekpmaslah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana praktikwa/imatul ‘urs dalam upacara perkawinan adat di
Desa Rantau Panjang Tabir Merangin Jambi?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap prakiikmatul ‘urs
dalam upacara perkawinan adat di Desa Rantau Parijay
Merangin Jambi?
C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menggambarkan praktikalimatul ‘urs dalam upacara perkawinan adat
di Desa Rantau Panjang Tabir Jambi.

2. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islatmadap
praktik walimah dalam upacara perkawinan adat di DRsatau
Panjang Tabir Jambi.

Adapun harapan kegunaan dari hasil penelitianeipagai berikut:

1. Kegunaan teoretis, menambah khazanah keilmuan datamg hukum
perkawinan khususnya perkawinan adat.

2. Kegunaan Praktis, temuan-temuan dalam penelitindapat menjadi
bahan kontribusi positif bagi masyarakat sebaghabgpertimbangan
dalam memahami Kajiarwalimatul ‘urs secara positif dan dapat

memberi penjelasan untuk diteliti di daerah lain.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penggalian sumber-sumber tertulis,lifaneyang berkaitan
denganwalimatul ‘urs dalam upacara perkawinan adat, sejauh yang diakuk
belum ditemukan tulisan yang membahas mengenasitrad/imatul ‘urs yang
terjadi di Desa Rantau Panjang Tabir Merangin JaNdoinun beberapa penelitian
yang ada—sebagai telaah pustaka dalam penelitiznmaka penyusun perlu
untuk menggunakan beberapa sumber terkait sebadminbpembanding atau
bahan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini addtah pertama yang
dilakukan penyusun di Desa Rantau Panjang Tabir M@ralambi dengan tradisi
walimatul ‘urs dalam upacara perkawinan adat sebagai objeknya.

Di antaranya penelitian yang ada, penelitian dalmntuk skripsi oleh
Muhammad Gazali berjudul “Walimahan Dalam PerkawingAnalisis
Perbandingan Menurut Hukum Islam Dan Adat Bugis)’.aDalpenelitiannya,
Gazali mencoba mendeskripsikan bagaimana konsematalmenurut Hukum
Islam dan adat Bugis. Dari hasil penelitian terseményimpulkan bahwa
walimah menurut Hukum Islam dan adat Bugis samaasaemperhatikan waktu
pelaksanaan, adab dalam pesta, undangan dan ladéah perkawinan. Hanya
saja berdasarkan paparannya bahwa pelaksanaan tvatlelam adat Bugis
dinilainya cukup boros dengan kesan terlalu dipeisaSedangkan dalam Islam
sangat dianjurkan untuk tidak boros dan mengedepapkinsip sederhana sesuai

kemampuan masing-masifig.

8 Muhamad Gazali, “Walimahan Dalam Perkawinan (AsisliPerbandingan Menurut
Hokum Islam Dan Adat Bugis)”, skripsi tidak ditéikan, (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah Institut
Agama Islam Negeri Yogyakarta, 2001)



Selanjutnya masih berbentuk skripsi, karya Ali Méi'tberjudul “Praktik
Walimah Dalam Perkawinan di Desa Kalisalak Kecam&targasari Kabupaten
Tegal (Studi Pertautan Antara Hukum Adat dengan Hukstaml))”. Dari
penelitiannya disebutkan Masyarakat Kalisalak dwaéi kKlalam waktu yang
berbeda dalam melaksanakan upacara perkawinan, pata waktu akad nikah
dan setelah akad nikah. Kebanyakan masyarakataatisnelakukannya dalam
waktu yang bersamaan yaitu pada waktu pagi harieyelah ijab-kabul, dan
dilanjutkan dengan ritual adat. Sedangkan untugpssperkawinannya dilakukan
pada malam harinya, mengingat warga masyarakat ata@ltisberkehidupan
sebagai petani maupun buruh tani. Setelah acaepsieperkawinan, masih
diselenggarakan tradisi sumbangan dalam hajatéerndaal ini diberikan kepada
kedua orangtua mempelai dan kedua pengantin. Sgabaarsebut diwujudkan
berupa beras, uang untuk orang tua mempelai, lsagkiado dan sebagian uang
diberikan kepada kedua mempélai.

Skripsi selanjutnya ditulis oleh Fawari berjudidiirjfauan Hukum Islam
Terhadap Sumbangan Dalam Hajatan Pada PelaksanaamalWabDalam
Perkawinan di Desa Rima Balai Kec. Banyuasin Ill KBanyuasin Sumatera
Selatan” yang membahas tentang tradisi sumbangkmdacara perkawinan
dalam masyarakat Desa Rima Balai Kec. Banyuasikdl. Banyuasin Sumatera
Selatan. Fawari memaparkan bagaimana praktik surabatejam walimah, serta
dampak praktik tersebut dalam hajatan dengan anjadukum Islam. Dari

penelitian tersebut Fawari menyimpulkan sumbangaland hajatan dengan

9 Ali Mu'tafi, “Pratek Walimah Dalam Perkawinan dieBa Kalisalak Kecamatan
Margasari Kabupaten Tegal ( Studi Pertautan Arttadeum Adat dengan Hukum Islam)skripsi
tidak diterbitkan,(Yogyakarta: Fakultas Syari'alNJSunan Kalijaga Yogyakarta, 2005)



system lelang memberikan kemudahan pelaksanaamaaliNamun disisi lain,
meninggalkan hutang dan memberatkan ahli waris \palakesemuanya itu
berdasarkan kesepakatan antara para pemberi suambaagpa ada paksaan.
Selain itu, dampak dari sumbangan tersebut telambagkan dampak positif
dengan memberikan pola hidup interaksi sosial, dangatu sama lainnya saling
membantu. Dalam Islam sendiri sumbangan tersetakléd bertentangan dengan
Hukum Islam, karena didalam al-Qur'an dan Hadis tidd#t ketentuan mengenai
sumbangan tersebtft.

Masih dengan topik yang sama, skripsi Hendro Sagriyberjudul
“Tradisi Perkawinan Adat Bangka” dengan fokus bahagmda tradisi
Perkawinan adat Bangka di Desa Mentok dalam tinjaoaiologis Menurutnya,
tradisi Perkawinan adat Bangka memiliki keunikarseeadiri yang sulit dijumpai
di daerah yang lain. Di antaranya prosesi Perkawaaan dilakukan selama tujuh
hari tujuh malam, dalam lamaran menggunakan paderah, khatam Al-Qur'an
dilakukan oleh sepasang pengantin dimalam haribgaih lanjut, Perkawinan
adat Bangka ini memiliki nilai-nilai Islam dalam ngkain pelaksanaan
Perkawinannya. Selain itu secara sosial, memildnpak yang positif untuk
menyatukan masyarakat yang sebelumnya menunjulémegahan’

Karya tulis berbentuk skripsi selanjutnya adalahpsk Saudari Suryana

dengan judul “Upacara Adat Perkawinan Palembang.”amalskripsi ini

1 Fawari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumbangaalal® Hajatan Pada
Pelaksanaan Walimah Dalam Perkawinan di Desa Riat@ Bec. Banyuasin |1l Kab. Banyuasin
Sumatera Selatan”skripsitidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’aiNUSunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010)

' Hendro Supriyadi, “Tradisi Perkawinan Adat Bangk&kripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarat: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Ydga, 2009)



dideskripsikan tradisi upacara perkawinan adat dataasyarakat palembang.
Terdapat beberapa tingkatan dalam adat perkawinagarakat palembang yang
tidak boleh ditinggalkan, salah satunya adaajukanyaitu berupa uang jujur
dan mas kawin yang harus dipenuhi oleh laki-lakigy@mgin mempersunting
perempuan dan ini menjadi syarat yang harus adamdglerkawinan adat
palembang. Sedangkan besar kecilapgukantersebut biasanya tergantung dari
hubungan yang sudah terjalin antara calon pengdPéinelitian ini hanya sebatas
menggunakan pendekatantropologibudaya saja, tanpa menyentuh pandangan
Hukum Islamnya terkait adat tersebat.

Demikian beberapa penelusuran pustaka yang teltkuan oleh
penyusun. Dari beberapa literatur tersebut di adapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa karakteristik dalam perkawinaat atl berbagai daerah
mempunyai corak dinamis dan kearifan lokal masinaging yang menarik.
Sehingga, sesuai dengan pokok masalah penelitianyang telah disebut
sebelumnya—menurut hemat penyusun—maka praktik \aam dalam upacara
Perkawinan adat di Desa Rantau Panjang Tabir Meralagnbi merupakan suatu
diskursus yang menarik untuk dikaji lebih mendalam.

. Kerangka Teoretik

Walimatul ‘urs atau dalam konteks Indonesia disebut resepsi waraa
adalah suatu yang dianjurkan dalam ajaran IslamkalRénan adalah merupakan
peristiwva yang diharapkan hanya terjadi sekalimsaldhidup seseorang, maka

sudah sewajarnya apabila kita sambut dengan rasgairsgan gembira dan kita

2 sSuryana, “Upacara Adat Perkawinan Palembangkripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Ydgma, 2008)
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rayakan dengan mengundang sanak saudara, hantin secukupnya sesuai
dengan kemampuan kita masing-masthd@asulullah SAW pernah bersabda
mengenai anjuran untuk melakukan walimah walaupany& dengan seekor

kambing. Sebagaimana potongan hadisnya berbunyi:

£

VRN P S B

Dalam Islam aturan-aturan pelaksanaan resepsivedéitnatul ‘urs tidak
dijelaskan secara rinci dan sangat bersifat fleltsiblal tersebut memberikan
peluang kepada umat Islam untuk melaksanakahmatul ‘urs atau resepsi
perkawinan sesuai dengan tradisi adat setiap masyarspapun dapat dilakukan
dalam pelaksanaamalimatul ‘urs tersebut asal sesuai dan tetap menjaga
pelaksanaan untuk tidak bertentangan dengan dyddiédam kaidah Usul Fikih

menyatakan bahwa:

10 2 Lo [ Jou o amLY elaW) 3 LoVl
A s &> e

Islam mengakui adanya adat sebagai sumber hukuran&asadar akan
kenyataan bahwa adat memeiliki peran yang pentatgnad mengatur hubungan
sosial kemasyarakatan. Adat pula yang berkedududdamgsi hukum yang tidak

tertulis dan dipatuhi oleh masyarakat karena dka@sasesuai dengan rasa

13 Soemiyati,Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawiif#ogyakarta:
Liberty Yogyakarta, 2007), him. 60

4 Ibn al-Arabiy al-Maliky, ‘Aradah al-Ahwazi bi Syarh Sahih at-tirmizi, “Kitab
Nikah”,” Bab Ma jaa fi I’lan an-Nikah, (Beirut: Dar Thyaa at-Turas al-Arabiy,tt), VI: 308. Hadis
no 1090 Riwayat dari A'isyah .

!> Abdurrahman As-Sayuti, Jalaluddin ‘al-Asbah Wa an-Nazair Fi Qowaid Wa Furu
Figih asy-Syafi’i, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1983), II: hinG0
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kesadaran hukum mereka. Sehingga adat telah meingdisi yang menyatu

dengan kehidupan masyarakat.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, adat yang dapat dijadigamber hukum

Islam harus memenuhi beberapa syarat sebagai briku

1. Adat tersebut dapat diterima oleh perasaan dansakedt serta diakui
oleh pendapat umum.

2. Sudah berulang kali terjadi dan telah berlaku undatam masyarakat
yang bersangkutan.

3. Tidak bertentangan dengan nash al-Qur'an dan asaBurgengan
demikian adat istiadat yang bertentangan dengamligldak dapat
diterima.

4. Benar-benar telah ada sebelum hukum ijtihadiyaardiik.

5. Dirasakan oleh masyarakat memiliki kekuatan hukurangikat,
mengharuskan ditaati dan memiliki akibat hukum.

6. Tidak terdapat persyaratan yang berakibat adadstitidak dapat

ditetapkan sesuai dengan ketentuan.

Dalam Islam sendiri dikenal dengan adarfya‘” Secara etimologiurf
adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atautueetepang telah dikenal

manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksamak@atau meninggalkannya.

'® Nouruzzaman ShiddigiFigih Indonesia Penggagas dan Gagasanngéogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 123

" Ahmad Azhar BasyirHukum Adat Bagi Umat Islancet.1, (Yogyakarta: Nurhidayah,
1998), him.90.
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Dikalangan masyarakaturf ini disebut sebagai adHt. Sementara dalam
kotegorisasinya, ‘urf terdiri dari dua macam, yaitdurf sahih dan ‘urf fasid
(rusak). ‘Urf sahih adalah sesuatu yang telah dikenal oleh raama tidak
bertentangan dengan Nash, tidak menghalalkan yangmhaan juga tidak
membatalkan yang wajib. Sedangkart’ fasid adalah sesuatu yang dikenal
manusia, tetapi bertentangan dengan Nash, atauhalefigitn yang haram dan

membatalkan yang wajis.

Mengingat resepsi perkawinan merupakan tradisi yaiyup dalam
masyarakat, maka tradisi tersebut harus dipelineeena dipandang dari
tujuannya, resepsi tersebut memiliki tujuan yanig.ldedangkan menjaga tradisi
yang baik itu merupakan suatu keharusan, bahkamyenan status tradisi dalam
ajaran Islam ulama menyatakan bahwa tradisi adaglah’at yang dikukuhkan

sebagai hukum. Hal tersebut dapat dilihat daridaidsul Fikih yang berbunyi:

205 K2 as\all

Untuk menambah penguatan kerangka teori untuk nmatiges praktik
walimatul ‘urs dalam upacara Perkawinan adat di Desa Rantau Bamgnir
Merangin Jambi, maka peyusun juga menggunakan Ratsite Mas/ahah
Mursalah. Sejauh pengamatan penyusun terhadap tradisi irgktikb walimatul

‘urs dalam upacara Perkawinan adat yang hidup di DesaiR&anjang tersebut

'8 Rachmat Syafe'ilmu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 128
 Ibid, him. 129

29 Imam Musbikin,Qowa’id al-Fighiyyah, cet.l, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 92
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memiliki kemaslahatan dan memberi pengaruh yangtipaslam kehidupan
bermasyarakat. Dalam ilmu Usul Fikih dikenal tigacama maslahah, yakni
maslahahmutabarat, maslahahnuigat, dan maslahalmursalah. Maslahah yang
pertama adalah maslahah yang diungkapkan secagsulap baik dalam al-
Qur'an maupun Hadis. Sedangkan maslahah yang kadalah maslahah yang
bertentangan dengan ketentuan yang termaktub d&kdua sumber hukum
tersebut. Sedangkan yang ketiga adalah maslahahtiyiak ditetapkan oleh al-
Qur'an maupun Hadis namun tidak bertentangan dekgdoa sumber hukum

tersebut?

Secara sosiologis, pengertian adat—juga dalam kemeaktik walimat ul

‘urs di Desa Rantau Panjang—secara umum dapat dilihatpdadapat yang
dikemukakan Soerjono Soekamto dengan mengatakamnvabadat adalah
kebiasaan baik kebiasaan yang baik ataupun kebidsaak. Pada tingkat yang
lebih maju, kata adat mengandung arti dari norntaaap pandangan dan segi
hukum yang menjadi dasar dari perilaku seseorafrdeasyarakat Dengan
premis ini, maka melaksanakawma/imatul ‘urs dengan kemasan upacara adat
tertentu asalkan tidak bertentangan dengan tuntagama dan bernilai baik demi

kemaslahatan merupakan hal yang diperbolehkan.

Selanjutnya dalam konteks Perkawinan, tentu sajsakgahannya
dipandang kurang sempurna apabila dilakukan sessardounyi-sembunyi tanpa

sebuah perayaan. Perkawinan yang dilaksanakan teipsah perayaan akan

21 Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum IslanfJakarta: Logos, 1997), him. 141

22 30erjono Soekamt&amus Hukum AddBandung, penerbit Alumni, 1976), him 10.
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menimbulkan konsekuensi tersendiri dalam kehidupamasyarakat sebagai
makhluk sosial. Sebagai contoh, konsekuensinya ulinduatu fitnah bagi
pasangan suami istri yang telah melangsungkan Werka. Perkawinan tersebut
dipandang sah menurut hukum Islam, akan tetapnbehendapat legal menurut
pandangan masyarakat. Menurut Sudarsono, bahweaavAada perlu adanya
suatu walimah, yaitu perayaan yang menyertai adaRgsekawinan untuk
terjadinya akad nikah antara kedua mempelai kepaasyarakat. Walimah itu
penting karena dengan prinsip pokok Perkawinan ndalslam yang harus

diresmikan sehingga diketahui secara umum oleh anakgt*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang¢i@eld research)yaitu
penyusun meninjau ke lapangan/masyarakat untukt dapagetahui secara
jelas tentang berbagai sisi pelaksanaan baik ntefaita ataupun deskripsi
dari praktik walimatul ‘urs dalam perkawinan adat di Desa Rantau Panjang
secara mendalam.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif-analitis yaitu sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggaerbaan melukiskan,
keadaan subjek atau objek penelitian (seseoranthaga, masyarakat, dan
lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak asabagaimana adanya.

Dilanjutkan dengan menganalisis berdasarkan ddta-gang dari hasil

2 sydarsonoPokok-pokok Hukum Isladakarta: PT Rineka Cipta, 1992), him. 118.
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penelitian dan literaturliteratur yang relevan, tyaiuntuk mendapatkan
kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam sknpsi
3. Pengumpulan Data

Terdapat dua tehnik pengumpulan data secara Kifaf@ag penyusun
gunakan dalam penelitian ini di antaranya: 1) Metagwancara, yaitu salah
satu metode pengumpulan data dengan jalan kominikakni melalui
kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul (peweava) dengan
sumber data (respondéif)Adapun orang-orang yang akan di wawancarai
terdiri dari empat unsur yaitu: Tokoh Agama, Tokohdylarakat, Tokoh Adat,
pejabat setempat, dan masyarakat setempat, 2) @bgerVeknik ini
digunakan untuk melihat, mengamati, dan mencatatgale sistematis
terhadap fenomena yang ditéfiyiaitu cara memperoleh data dengan cara
mengamati secara langsung terhadap gejala-gejatptggadi di masyarakat
yang berkaitan dengan praktika/imatul ‘urs dalam perkawinan adat di Desa
Rantau Panjang.

Selain itu, sebagai penyempurna data yang dipenuielalui kedua
teknik di atas, maka metodibrary research (studi perpustakaan) dan
pengumpulan dokumentasi merupakan teknik terakaiand pengumpulan

data, di mana cara ini dibutuhkan untuk melengkdg@n memperdalam

24 Rianto Adi,Metode Penelitian Sosial dan Huku@akarta:Granit, 2004). him 72.

% KoentjaraningratMetodemetodePenelitian Masyarakat(Jakarta: Gramedia, 1990).
him. 173.
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analisis terhadap pokok masalah yang diantka&ebagai contoh buku
panduan adat yang telah dilegalkan oleh GubermgKit | Propinsi JamBbf.
4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis
kualitatif dengan kerangka berpikimdukti-deduktif. Kerangka berpikir
induktif bertujuan untuk menemukan pola-pola atau tema-tesmsd analisa
data yang diperoleh lewat pengumpulan data sechwsuk ke umurff
Sedangkan kerangka berfikir deduktif bertujuan knteenganalisis sejauh
mana keterkaiatan praktek walimah bersentuhan dehnglmm Islam secara
umum ke khusus. Kedua kerangka ini digunakan untekguraikan fakta-
fakta yang terjadi dalam praktek walimah yang adamddian mengambil
kesimpulan terhadap praktikal/imatul ‘urs dalam perkawinan adat di Desa
Rantau Panjang tersebut.
5. Pendekatan
Pendekatan yang ditekankan sekaligus penyusun gonaalam
penelitian ini adalah pendekatan normal&ngan bantuan kerangka analisis
secara sosiologis—untuk mengetahui sejauhmana pénggraktik
walimahan di Rantau Panjang terhadap sistem sgaig ada. Pendekatan

normatif adalah pendekatan yang menekankan padakbésrmal—dalam

% Afifuddin dan Beni Ahmad SaebanMletodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), him. 129-131

%" Kitab Undang-Undang Hukum Adat pucuk Jambi Sembilamah. Didokumentasikan
oleh H. Ismailzen Ketua Lembaga Adat Kecamatan |&agon Dati || Kabupaten Sarolangun
Bangko.

% Conny R. SemiawanMetode Penelitian Kualitatif(Cikarang: Grasindo, 2010),
him.59.
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penelitian ini adalah tinjauan hukum Isl&mHal ini diperlukan untuk
mengamati dan menterjemahkan perilaku masyaralatnd&adisi resepsi
Perkawinan di Desa Desa Rantau Panjang Tabir didasadda hukum Islam
(normatif) yang berlaku. Sedangkan Pendekatan lsgsoadalah pendekatan
yang digunakan untuk menggambarkan tentang keadasgarakat lengkap
dengan struktur, lapisan serta gejala sosial l@iryang saling berkaitafi.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum, pembahasan skripsi ini terbagi metigalibagian yaitu,
pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian tedi@lgm beberapa bab dan
masing-masing terbagi lagi menjadi beberapa sub Balapun perinciannya
sebagai berikut: Bab Pertama, adalah pendahuluag yeemuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tplasthka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bddai penyusun mencoba
menggambarkan secara umum mengenai latar belakasglah yang akan
penyusun teliti yang diteruskan pada titik tekan gambatasan masalah dalam
melakukan penelitian.

Bab Kedua adalah Tinjauan Teoretis yang membalmaudn umum
tentang Walimatul ‘urs dengan beberapa persoalan terkait Pengertiany dasa
Hukum, Kedudukan Undangan untuk memenuhinya/imatul ‘urs dalam
Hukum lIslam danwalimatul ‘urs dalam Hukum Adat. Hal ini bertujuan pada
diperolehnya gambaran umum untuk memberikan inferrneatang berbagai hal

mengenai walimah dalam Hukum Islam dan Hukum Ad#&dajsebagai acuan

29 Abudin NataMetodologi Studi Islam(jakarta: Rajawali Press, 2000), him. 39.

%0 bid., him. 39.
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primer untuk menganalisis praktik walimah dalam perkan adat di Desa
Rantau Panjang Tabir.

Selanjutnya pada Bab Ketiga menjelaskan Data-dateaitepraktik
walimah dalam perkawinan adat di Desa Rantau Pafjabg dengan rincian
pembahasarPertama gambaran umum Desa Rantau Panjang Tabir yangi terd
dari letak geografis, struktur demografis, keadaasial dan keagamaan, dan
keadaan sosial ekonomi masyarakéeédua dipaparkan bagaimana deskripsi
praktik walimah dalam upacara perkawinan adat makgi2esa Rantau Panjang
Tabir yang meliputi Faktor-faktor yang melatarbelaginya serta tidak
ketinggalan juga bagaimana respon Ulama’ setemaindaenyikapinya.

Pada Bab Keempat, penyusun mencoba melakukan isntdihadap
praktik walimah dalam upacara perkawinan adat diaDRantau Panjang Tabir.
Dalam analisis ini, penyusun membaginya dalam duagdori analisisPertama
analisis normatif, yaitu untuk megetahui bagaimahagandangan hukum Islam
terhadap praktik walimah Desa Rantau Panjang THeidug tambahan analisis
sosiologis diperlukan untuk megetahui sejauh mamalemgaruh praktik walimah
dalam perkawinan adat Desa Rantau Panjang Tabirdsghtatanan sosial
masyarakatnya.

Terakhir, Bab Kelima berisi penutup yang terdirirideesimpulan dan

saran penyusun atas hasil penelitian yang telakudin.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian pada pembahasan-pembahassionseya, maka

penyusun dapat memberikan kesimpulan sebagai lberiku

1. Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkamuka, maka praktik
resepsi walimatul ‘urs) dalam upacara perkawinan adat di Desa Rantau
Panjang merupakan suatu tradisi berkaitan dendah t#langsungkannya
sebuah pernikahan. Pada dasarnya tradisi ini mursaiain untuk
menghindari fitnah juga disebabkan oleh i'tikadkbdari masyarakatbhibul
hajat yang ingin memuliakan sanak famili, tetangga statau yang datang
dalam sebuah resepsi pernikah@m/imatul ‘urs). Terkait pengaruh bagi
sistem sosial, terdapat beberapa hal penting tgukaktik resepsiwalimatul
‘urs) dalam upacara perkawinan adat di Desa Rantauamgrerhadap
tatanan masyarakat. Di antaranya,Mgnjaga Tradisi dan kearifan lokal.
Sikap menjaga tradisi/kearifan lokal ini mengaraua harapan agar selalu
terjalin tatanan masyarakat yang ada dan membaweantkeman dan
kebahagiaan sepanjang hidupnya.M¥njaga status sosial. la merupakan
sebuah sarana dalam menjaga eksistensi dan kesgjambatruktur sosial
baik individual ataupun kemasyarakatan. Ngnjaga tali persaudaraan.
Yaitu terjaganya tali siaturahmi dalam masyarakaiskisnya ikatan yang
semakin erat antara sanak famili, masyarakat dagkuingan sekitar. 4)

Gotong Royong. la juga dapat menjadi sarana perekat gotong mpyamg

73



74

cukup signifikan sehingga melaksanaka@a/imatul ‘urspun akan terasa
ringan dan tidak memaksa diri.

Dalam pandangan hukum Islam, semuanya dapat dilmnakarena
berdasarkan data yang ada, kemaslahatan (maslahétubarat) yang
timbulkan lebih besar dari kemafsadatan. Praktdepsi ini bisa dipahami
secara proporsional ketika dipandang sebagai selealitas sosial
keagamaan masyarakat yang tidak dipungkiri eksstga. Hal ini tentunya
mempunyai alasan yang cukup mendasar jika dikek#alkepada doktrin
normatif yang ada. Upacara perkawinan adat di Desa Rantawarigan]
tergolong padaurf yangshahih, di mana kebiasaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat itu tidak bertentangan dengam atasi maslahah yang
ada dapat disandarkan pada beberapa dalil baikmdaleQur'an maupun
Hadis sehingga tidak menghilangkan kemaslahatan. ikdaglat tersebut,
menurut analisis penyusun, pemakaiannya secareblideah akan berpotensi
pada pengesampingan substansi dari tujuan perkavinaendiri. Alasannya
adalah masyarakat terkesan lebih sibuk memprigeatasipacara walimahan
daripada membangun pemahaman tentang masalah peskayang sesuai
syari'ah seperti pendidikan tentang hak dan kewajipaami-istri ataupun

persiapan terkait spiritual, psikologis dan metdalcalon pengantin.
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B. Saran-Saran
Berangkat dari kesimpulan di atas, penyusun menggaran-saran guna
merespon temuan data dan analisis penyusun terlpadap masalah yang ada,

di antaranya:

1. Kepada para peneliti selanjutnya, maka penelitemgen topik dan wilayah
yang sama khususnya terkait akulturasi antara hukistam dan
tradisi/kebudayaan masyarakat yang ada tidaklalupcderhenti di sini.
Pembahasan dengan fokus lain seperti sejarah masidliam di sana juga
bisa diangkat dalam penelitian selanjutnya. Haltémtunya dengan syarat
untuk lebih mempertimbangkan referensi di lapangaa literatur-literatur
tentang Islam dan budaya lokal di suatu daerah.

2. Kepada civitas akademika atau semua pihak yang barwe kajian ini dapat
dijadikan sebagai rekomendasi untuk menggali, mangtan menelaah
secara mendalam lagi terkait pendekatan interdisipl terhadap
perkembangan hukum Islam secara umum atau dalaim daarah tertentu
secara khusus.

3. Kepada pihak yang terlibat dalam upacara pernikallahdi Rantau Panjang,
mengingat maksud dan tujuan dari resepsi pernikahafinatul ‘urs)adalah
untuk memberitahu kepada khalayak dan memperetfatsilaturahmi,
alangkah baiknya jika diadakan dengan sebaik-baikitgnpa bersifat
berlebih-lebihan, sehingga lebih mengedepankan-milE agama (hukum
perkawinan) yang edukatif daripada sekedar bersiifuk dalam masalah

yang bersifat ritualistik.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN

No [ Him.

| Fn. |

Terjemahan

BAB |

1

2

3

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu send

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadany

Di

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

10

14

Semoga Allah memberkatimu, adakanlah walimeskipun
hanya seekor kambing

10

15

Hukum asal dari sebuah ibadah itu haramakesudah ada

dalil yang membolehkan.

12

20

Adat adalah sumber hukum

BAB Il

19

dari Qosim bin Muhammad, dari Aisyah berkR@asulullah

SAW bersabda: umumkanlah pernikahan ini! Rayakadiah

dalam masjid. Dan pukullah alat musik rebana untuk

memeriahkan (acara)nya.

23

16

Semoga Allah memberkatimu, adakanlah walimeskipun
hanya seekor kambing

24

20

Tidak ada kewajiban (hak) bagi suatu haeeu&li untuk
zakat

25

25

Apabila diundang salah satu dari kalian sepaula walimah,
maka hendaklah kamu memenuhinya

26

28

Sejelek-jeleknya makanan adalah makanarmaaliyang
diundang orang-orang kaya di dalamnya dan ditirkggadya

orang-orang yang miskin. Dan barang siapa yangk tida

memenuhi undangan walimatul 'urs maka sungguh &htel

durhaka kepada Allah dan rasul-Nya

10

27

30

....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mgaken)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong nda

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kapada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

11

29

33

Nabi SAW telah melaksanakan walimah terhagdgagian
istri-istrinya dengan dua mud dari gandum

12

29

34

Dan nikahkanlah ornag yang sendirian diankamu, dan

orang-orang yang layak nikah dari hamba-hamba samay

a

yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya, dan Allah Maha

Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui

13

3C

36

Siapayang punya sesuatu bawalah kesini. Anas ber
maka tikarpun dihamparkan, dan berdatanganlah a@

rang



dengan membawa makanan ; ada yang membawa keju, ada
yang membawa kurma, dan ada yang membawa samin. Dan
merekapun makan dari beberapa macam makanan tt| ser

minum dari kolom air hujan yang ada di sebelah kzer
Itulah walimah pernikahan Rasulullah SAW

[0)

"wahai Aisyah tidakkah ada hiburan yangsé®asama
dengan kalian? Sesungguhnya orang-orang Anshorasang
suka dengan hiburan

Batas antara yang halal dan yang haram iatah
membunyikan genderang (rebana) dan bunyi suarai)(lag
dalam pernikahan

Duduklah kamu! Jika kamu ingin, dengarkaja ®ersamsg
kami, namun jika tidak pergi saja sendiri. Kareabenarnya
kita telah diberi rukhsah untuk menyaksikan hibulapesta
pernikahan

54

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah dag
(memasuki) masjid, makan dan minumlah dan jangan
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menywkang
yang berlebih-lebihan.

BAB IV

Dan di antara tan-tanda kekuasa-Nya ialah Die
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu send
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Dari Qosim bin Muhammad, dari Aisyah berkR@sulullah
SAW bersabda: umumkanlah pernikahan ini! Rayakadiah
dalam masjid. Dan pukullah alat musik rebana untuk
memeriahkan (acara)nya.

....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mgakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong nda
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

a




Lampiran I
BIOGRAFI SINGKAT ULAMA DAN TOKOH
Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu ‘'Abdillah Muhammad Ibnaldmibn
Ibrahim Ibn Bardazbah al-Ja'fa, dilahirkan di Bulh@ada tahun 194 H. pada
umur 10 tahun beliau sudah hafal hadis. Beliau,nugygo banyak karangan yang
merupakan ketinggian ilmunya. Al-bukhari adalah g/ertama kali menyusun
kitab "sahih", yaitu jejaknya diikuti oleh ulamainasesudah beliau. Beliau
menyusun kitabnya itu dalam waktu 16 tahun. Kitatseeut terkenal dengan
nama "sahih al-Bukhari". Sedangkan karyanya yaimgyiaitu; al-Adabul Mufrad,
at-Tarikh al-Kabir, at-Tasrik dan al-Ausat. Beliaufatadi Baghdad pada tahun
259 H.

Imam Muslim

Nama lengkapnya ialah Abu Husain Muslim Ibn al-Hdj Muslim al-
Qusyairy, an-Nisbury, salah satu imam hadis yangketeuka. Beliau
meriwayatkan hadis dari Yahya Ibn Yahya an-Nisbadingnad Ibn Hambal, Ishaq
Ibn Rahawaih dan Abdullah Ibn Maslamah al-Qa'nabBukhary dan lain-lain.
Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh ulama-ulama Baghdagerti at-Tirmidzi,
Yahya Ibn Sa'id, Muhammad Ibn Makhlad, Muhammad I&haqg lbn
Khuzaimah, Muhammad Ibn al-Wahab al-Farra, Ahmad &aamah Abu
'‘Awanah dan lain-lain. Beliau dilahirkan pada tal206 H dan wafat pada tahun
261 H di Naisbury.

Imam as-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin ‘AldbiasUsman bin
Syafi’ bin Sa’ib bin Ubaid bin Hasyim bin al-Muthial bin ‘Abdi Manaf bin
Qusaiy. Beliau lahir di Gazza, sebuah daerah dieselRalestina pada tahun 150
H / 767 M. Pada usia 10 tahun beliau telah haf®wafan tiga puluh juz. Pada
usia 20 tahun beliau pergi ke Madinah untuk beldepada Imam Malik.
Selanjutnya beliau ke Irak untuk belajar denganignkmam Hanafi. Beliau juga
pernah ke Turki, Palestina, Yunani dan kota-katanka untuk menuntut ilmu.

Imam as-Syafi'i adalah seorang ulama besar yangpuamendalami dan
menggabungkan antara metode ijtihad Abu Hanifah Ideam Malik, sehingga
menemukan metode ijtihadnya sendiri yang mandieliad sangat berhati-hati
dalam berfatwa, sehingga dalam fatwanya itu adaikdmngan antara rasio dan
rasa. Di Mesir ia merubah pendapat lamanya yandisdgalama di Bagdad dan
diganti dengan pendapat baru yang dinamakan madiwdid atau Qaul yang
terhimpun dalam kitabnya yang bernana-Um’ selama dalam perantauan. Di
samping itu Imam Syafi'i juga menulis kitabMtikhtalifu Al-Hadis’ dan kitab
“Musnad”.



Ibnu Majjah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin &aal-
Qazwaniy Ibnu Majah, lahir pada tahun 207 H dan waéala hari selasa, 8 hari
sebelum hari raya Idul Fitri tahun 275 H, beliaungnempulkan 4000 hadis yang
terkumpul dalam kitaly Sunan Ibn Majahi’ dan kitab ini termasuk dalam kitab
tujuh.

Imam Maliki

la terkenal dengan Malik bin Anas al-Ashbabhi, lahikota Madinah pada
tahun 93 dan wafat di kota itu juga pada tahun H7®lula-mula ia belajar ilmu
agama dengan seorang yang bernama Rabi'ah bin Albeoan yang terkenal
sebagai tokoh ahli Ra’'yu, namun nampaknya ia l&aihyak dipengaruhi oleh
lingkungan dimana ia berada. Malik belajar hadisga® Nafi’ Zuhri, Abi Zinat
dan Yahya Said al- Anshari. Orang yang berjasa dglanyebaran mazhab
Maliki di Mesir diantaranya Abu Muhammad bin Abdula¥Aab bin Muslim (195
H), Abdurrahman bin Qaim (191 H), Asyhab bin Abdul ZAai-Qaisy (204 H) ke
Afrika Utara seperti As’ad bin Furat (142 H), Abdualé&n bin Habib (238 H)
dan Spanyol disebarkan oleh Yahya al-Laisy (212 H).

Imam Hambali

la terkenal dengan nama Ahmad bin Hambal, dilahittiaBagdad tahun
150 H. Ahmad bin Hambal tidak menulis tentang madaiabhanya dikenal
sebagai pengumpul hadis baik di Syam, Hijaz, Basfaffah dan Yaman yang
dikumpulkan dalam sebuah kitab yang kemudian dikamd musnad’ yang
berisikan sekitar 40.000 buah hadis. Orang yangéenjalam mengembangkan
madzhab ini adalah beberapa orang muridnya yangtadénya adalah kedua
orang putranya yaitu Shaleh bin Ahmad bin Hamb6b (B) dan Abdullah bin
Ahmad bin Hambal (290 H). Kemudian madzhab Ahmad biambal
dikembangkan oleh Ibnu Taimiyah (728 H), denganbkitawanya yang terkenal,
Ibnu Qayim (751 H) Muhammad Abdul Wahab, WaliullahCahlawi dari India
dan Pakistan yang kemudian oleh Muhammad Abduh.

Prof. DR. Wahbah aZ-Zuhaili

Beliau adalah ulama’ sekaligus pakar dalam bidakig,fusul fikih dan
tafsir. Lahir pada tahun 1932 di Daer Athiyyah, sdblota kecil yang berjarak
sekitar 60 km sebelah utara Damaskus ibukota Sylendidikan dasar dan
menengah beliau selesaikan di Syida, sementaraidied tinggi di Kairo.
Terakhir tercatat sebagai alumnus Fakultas Syatialversitas al-Ahzar tahun
1963 dengan gelar Doktor. Saat ini beliau aktif drbagai kegiatan civitas
akademika di dalam maupun di luar Syiria.



Sampai tahun 1993 karya beliau yang telah terpasilikebanyak 34 buku
dengan topik seputar fikihysul fikih dan tafsir. Di antaranya yang paling
monumental adalale/-Figh al-Islami wa Adillatuhu (8 jilid), Usul Figh al-Islam
(2 Jilid), al-Zara’i fi al-Siyasah al-Syar’iyyah wa al-Figh al-Islami, Dirasah
Mudarana Ii bi al-Qawanin al-Wadiyyah, Nizam al-Islam, al-Tafsir al-Munir (16
Jilid) dan beberapa karya lainnya.

As-Sayyid Sabiq

Beliau salah seorang ulama besar pada univerdifazshar Cairo. Beliau
adalah teman sejawat dengan ustad Hasan al-Bawrang mursid al-‘Am dari
partai lkhwanul Muslimin di Mesir. Beliau seorangamla yang mengajarkan
ijtihad dan menganjurkan kembali kepada al-Qur'amalaHadis, selain itu beliau
juga seorang ahli hukum yang menghasilkan banyalakaliantaranya yang
terkenal ‘Figh as-Sunnali’ dan “al-Aqidh al-Islamiyah’.



Lampiran 111
PEDOMAN WAWANCARA "

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan upacara pernikatetndada Rantau
Panjang?

2. Prosesi upacara pernikahan adat desa Rantau Pamgdalgi prosesi yang
panjang dan dianggap memakan biaya tidak sedikiwali dengan
prosesi sebelum akad nikah, dan seterusnya. Bagaikementarnya?

3. Setiap perkawinan adat desa Rantau Panjang itis Imaemakai tata cara

adat, bagaimana pandangan anda?

Karena didalam adat-adat tersebut ada perlengkagrdengkapan yang

telah ditentukan adat dan harus dipenuhi atau idikaa oleh pihak

keluarga pengantin laki-laki ataupun perempuan, amalapa
konsekwensinya jika tidak terpenuhi?

Mengapa masyarakat masih mempertahankan budaygawddimahan

semacam ini?

Bagaimana jika di kalangan masyarakat dengan adaggma selain

agama Islam?

perlengkapan apa saja yang telah ditentukan dat@nnaisalnya prosesi

“Blek Kawin” dan lain-lainnya?

Apakah semua instrumen adat-adat tersebut haruskadipdalam

perkawinan?

9. Apakah waktu pelaksanaan akad nikah pengantin wamitahadir?

10.Apakah perkawinan yang anda langsungkan dulu meamppkrkawinan
adat setempat?

11.Menurut anda apa makna simbol/definisi dari semuostumen adat
tersebut?

12.Bagaimana menurut anda pandangan hukum Islam tgrh@dosesi
upacara pernikahan adat desa Rantau Panjang?

13.Apa nilai-nilai yang dapat diambil dari prosesi upac pernikahan adat
desa Rantau Panjang?

14.Siapakah yang terlibat dalam prosesi upacara raikadat desa Rantau
Panjang?

15.Bagaimana proses manajemen keuangan dalam melksapaosesi
upacara pernikahan adat desa Rantau Panjang?

16. Apakah manfaat dari prosesi upacara pernikahandedatRantau Panjang
untuk masyarakat setempat?

17.Mengapa setiap tahapan prosesi harus dilakukan?

18.Sejauhmana pemahaman anda tentang hukum perkawilmatodesia?

19.Bagaimana menurut anda arti penting status sositnd kehidupan
bermasyarakat?

20.Bagaimana kehidupan agama, sosial, ekonomi dardkghan masyarakat
selama ini?

Ea

© N o o0

" Data Wawancara :
Nama (umur) et e e e e ae e e e e e e m————rnee
Tempat dan Waktu et eeeaae e e e s annnmeea e e eaane
Posisi dalam Masyarakat :..........cccccoiimmeeceiiiiienn i,

VI
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